BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
antara lain :

1. Faktor lingkungan yang memicu kejadian ISPA pada balita antara lain
jenis lantai, dinding rumah, atap rumah, debu, ventilasi, intensitas
cahaya, kelembaban.

2. Ada hubungan perbedaan faktor lingkungan pada balita yang
mengalami ISPA dan tidak mengalami ISPA di wilyah kerja
Puskesmas Cangkringan, Kabupaten Sleman, DIY terdapat hubungan
yang signifikan.

3. Faktor yang paling dominan dalam memicu kejadian ISPA pada balita
adalah dinding rumah.

4. Hubungan faktor lingkungan dalam memicu kejadian ISPA pada
balita diwilayah kerja Puskesmas Cangkringan, Kabupaten Sleman,
DIY menunjukkan :

a. Adanya hubungan subfaktor lingkungan antara lain meliputi
kepadatan penghuni, jenis lantai, dinding rumah, penerangan
alami (intensitas cahaya), atap rumah, debu, saluran pembuangan

air limbah, dan kelembaban.
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b. Tidak adanya hubungan subfaktor lingkungan antara lain meliputi
penerangan alami, ketersediaan air bersih, tempat pembuangan

sampah, ventilasi, dan suhu.

B. Saran

Hasil penelitian ini dapat mendorong penanganan pencegahan penyakit

ISPA melalui upaya :

1. Melakukan penyuluhan memotivasi masyarakat dalam pengadaan dam
penggunaan sarana lingkungan yang memenuhi syarat kesehatan.

2. Mendorong dan membina masyarakat untuk menjaga kesehatan
lingkungan sekitar.

3. Memperbaiki lingkungan dengan fasilitas yang ada sehingga

memperkecil resiko terjadinya ISPA.
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